BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas, maka kesimpulan dari

hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.

I.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa: kepatuhan (Y1) dan motivasi
perawat (Y2) pada Rumah Sakit St. Carolus Borromeus Kupang berada pada
kategori baik. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan
kepatuhan perawat (Y1) dan motivasi perawat dalam pendokumentasian
asuhan keperawatan di rumah sakit St. Carolus Borromeus baik, diterima.
Sedangkan supervisi (X1) dan pengetahuan perawat (X2) berada pada
kategori sangat baik, dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan
supervisi dan pengetahuan perawat dalam pendokumentasian asuhan
keperawatan di rumah sakit St. Carolus Borromeus baik, ditolak.

Pengaruh Supervisi (X1) terhadap kepatuhan (Y1) perawat.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai uji t yang diperoleh adalah
sebesar 0,315 lebih kecil dari t table 1,96. Selanjutnya nilai signifikansi yang
diperoleh adalah sebesar 0,753 atau lebih besar dari tingkat alpha yang
digunakan 5% (0,05). Dengan demikian penelitian ini memperoleh hasil yang
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan dari supervisi (X1)
terhadap kepatuhan perawat (Y1) dalam pendokumentasian asuhan

keperawatan pada Rumah Sakit St. Carolus Borromeus Kupang.
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Pengaruh Pengetahuan (X2) terhadap kepatuhan perawat (Y1)

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel pengetahuan (X2)
berpengaruh signifikan terhadap variabel kepatuhan perawat dengan nilai uji
t sebesar 2,520 dan nilai signifikansi sebesar 0,012 atau lebih kecil dari
tingkat alpha yang digunakan 5% (0,05). Dengan demikian penelitian ini
memperoleh hasil yang menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan
dari pengetahuan (X2) terhadap kepatuhan perawat (Y1) dalam
pendokumentasian asuhan keperawatan pada Rumah Sakit St. Carolus
Borromeus Kupang.

Pengaruh Supervisi (X1) terhadap motivasi perawat (Y2)

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai uji t yang diperoleh adalah
sebesar 2,978 lebih kecil dari t table 1,96. Selanjutnya nilai signifikansi yang
diperoleh adalah sebesar 0,003 atau lebih kecil dari tingkat alpha yang
digunakan 5% (0,05). Dengan demikian penelitian ini memperoleh hasil yang
menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari supervisi (X1)
terhadap motivasi perawat (Y2) dalam pendokumentasian asuhan
keperawatan pada Rumah Sakit St. Carolus Borromeus Kupang.

Pengaruh Pengetahuan (X2) terhadap motivasi perawat (Y2)

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel pengetahuan perawat (X2)
berpengaruh signifikan terhadap variabel motivasi perawat dengan nilai uji t
sebesar 2,981 dan nilai signifikansi sebesar 0,003 atau lebih kecil dari tingkat
alpha yang digunakan 5% (0,05). Dengan demikian penelitian ini

memperoleh hasil yang menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan
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dari pengetahuan (X2) terhadap motivasi perawat (Y2) dalam
pendokumentasian asuhan keperawatan pada Rumah Sakit St. Carolus
Borromeus Kupang.

Pengaruh Motivasi (Y2) terhadap kepatuhan perawat (Y1)

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai uji t yang diperoleh adalah
sebesar 2,686 lebih kecil dari t table 1,96. Selanjutnya nilai signifikansi yang
diperoleh adalah sebesar 0,007 atau lebih kecil dari tingkat alpha yang
digunakan 5% (0,05). Dengan demikian penelitian ini memperoleh hasil yang
menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari motivasi (Y2)
terhadap kepatuhan perawat (Y1) dalam pendokumentasian asuhan
keperawatan pada Rumah Sakit St. Carolus Borromeus Kupang.

Motivasi (Y2) Memediasi pengaruh supervisi (X1) terhadap kepatuhan
perawat (Y1)

Hasil uji pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa efek mediasi 2
konstruk interaksi antara supervisi (X1) dan motivasi (Y2) tidak mampu
memediasi pengaruh supervisi (X1) terhadap kepatuhan perawat (Y1)
dengan nilai statistik 1,687. Nilai ini lebih kecil dari nilai t-tabel 1,96 dan
nilai P.Value 0,092 lebih besar dari 0,05, sehingga hipotesis 7 yang
mengatakan bahwa motivasi (Y2) memediasi pengaruh supervisi (X1)
terhadap kepatuhan perawat (Y1) ditolak

Motivasi (Y2) Memediasi pengaruh pengetahuan (X2) terhadap

kepatuhan(Y1) perawat
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Hasil uji pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa efek mediasi 2
konstruk interaksi antara pengetahuan (X2) dan motivasi (Y2) mampu
memediasi pengaruh pengetahuan (X2) terhadap kepatuhan perawat (Y1)
dengan nilai statistik 2,064. Nilai ini lebih besar dari nilai t-tabel 1,96, dan
nilai P.Value 0,040 lebih besar dari 0,05, sehingga hipotesis 8 yang
mengatakan bahwa motivasi (Y2) memediasi pengaruh supervisi (X1)

terhadap kepatuhan perawat (Y1) diterima.

5.2.Saran

Berdasarkan penelitian ini, ada beberapa saran yang disampaikan oleh peneliti.

I.

Bagi Manajemen Rumah Sakit St. Carolus Borromeus

Manajemen Rumah Sakit dalam hal ini adalah Bidang Keperawatan, penulis

harus terus memotivasi para kepala unit agar mengelola unit dengan lebih

baik lagi. Melakukan supervisi secara rutin, meningkatkan perhatian kepada

para ketua tim untuk rutin melakukan pre dan post conferens pada tim kerja

masing-masing.

Bagi Unit Rawat inap Rumah Sakit St. Carolus Borromeus Kupang

a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi berpengaruh tetapi tidak
signifikan terhadap kepatuhan perawat dalam pendokumentasian asuhan
keperawatan. Kondisi ini menunjukkan bahwa masih ada faktor lain di
rawat inap Rumah Sakit St. Carolus yang juga turut mempengaruhi
kepatuhan perawat dalam pendokumentasian asuhan keperawatan selain

supervisi yaitu pre dan post conference. Oleh karena itu kepada para

98



kepala unit dan para ketua tim harus rutin dan teratur melakukan pre dan
post conference di tim masing-masing. Jadikan pre dan post confrence
sebagai sarana untuk meminimalkan segala kesalahan dan kelalaian dalam
kerja setiap shift serta untuk meningkatkan rasa tanggung jawab dan
kepatuhan dalam bekerja sesuai dengan standar yang telah ditentukan
rumah sakit.

b. Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi dan pengetahuan sangat
baik, diharapkan agar tetap dipertahankan dan jangan cepat berpuas diri
dengan hasil ini karena masih perlu ditingkatkan dan dipertahankan untuk
meningkatkan mutu pelayanan di rumah sakit ke level yang sangat baik.

c. Harus dibuat jadwal supervisi dan dilakukan secara teratur. Karena dengan
supervisi yang teratur dapat membantu staf untuk berkembang baik dalam
pengetahuan maupun motivasi kerja mereka.

Bagi peneliti lainnya

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan perbandingan dan

referensi untuk penelitian. Selain itu sebagai bahan pertimbangan untuk lebih

memperdalam penelitian selanjutnya dengan melihat kontribusi pengaruh
variabel supervisi, pengetahuan dan motivasi terhadap kepatuhan perawat
pada penilitian ini adalah sedang. Peneliti selanjutnya dapat mengambil
variabel lain yang lebih berkontribusi, misalnya pre conference, post
conference, sikap, persepsi, kemampuan, beban kerja, kondisi kerja,
pedoman pendokumentasian, format dokumentasi keperawatan, reward dan

panishment.
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Lampiran Kuesioner
Kepada yth

Saudar /saudari para perawat

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir pada pendidikan strata dua, dengan
judul, “Pengaruh Supervisi Dan Pengetahuan Terhadap Kepatuhan Perawat
Dalam Pendokumentasian Asuhan Keperawatan Dengan Motivasi Sebagai
Variabel Intervening Pada Unit Rawat Inap Rumah Sakit St. Carolus Borromeus”,
demi terlaksananya penelitian ini maka saya sangat mengharapkan kesediaan
saudara/saudari untuk mengisi kuesioner ini dengan sebenarnya. Dalam pengisian
kuesioner ini saudara/sudari hanya mengisi salah satu dari jawaban yang telah
disediakan dengan memberi tanda ceklis (V) pada jawaban yang dianggap tepat.

Atas kesediaan, dukungan dan kerjasama yang baik saya ucapkan terima kasih.

Kupang 2022

Peneliti

Agatha Siba Wadan
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Data pengisi kuesioner

Jenis Kelamin : |:| Laki-laki
Pendidikan |:| D III
Unit Kerja : |:| Carolus

Lama Bekerja :

Petunjuk pengisian

SS

S

CS

KS

STS

: Sangat Setuju 05
: Setuju : 4
: Cukup Setuju 03
: Kurang Setuju 22

: Sangat Tidak Setuju : 1

Variabel Kepatuhan

I:I Perempuan
[] s1
|:| Lukas

No Pernyataan STS | KS CS SS
1 2 3 5
Kepercayaan Diri
1 Saya merasa sudah berpengalaman dalam
pekerjaan saya
2 Saya memahami alat-alat yang dibutuhkan
dalam menyelesaikan tugas kerja.
3 Saya merasa tidak pernah mengalami masalah
ketika bekerja
4 Saya merasa jelas dengan tugas yang diberikan
atasan kepada saya
5 Saya akan mendapatkan penghargaan ketika
kinerja saya bagus
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6 Saya tetap bersemangat dalam bekerja meskipun

tanpa pengawasan dari atasan
Kemampuan

7 Saya harus memahami prosedur kerja yang saya
dapatkan

8 Menurut saya, tidak ada hambatan bekerja yang
saya alami di Rumah Sakit St. Carolus
Borromeus

Tanggung Jawab

9 Saya merasa mampu menyelesaikan tugas-tugas
dalam bekerja dengan penuh tanggung jawab

10 Saya selalu berusaha keras untuk mencapai hasil
kerja yang baik

11 Saya menggali informasi mengenai cara kerja
yang baik

12 Saya dapat menemukan solusi ketika mengalami
hambatan dalam bekerja

13 Saya bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan
hidup

Variable Supervisi

No

Pernyataan STS | KS

CS

SS

Waktu yang tersedia dari
supervisior untuk melakukan
supervisi

Atasan saya melakukan supervisi
secara terjadwal di unit kerja saya

Saya mendapat bimbingan dan
pengarahan dari atasan saat saya
melakukan pelayanan

Saya menerima masukan dari
atasan ketika saya bekerja tidak
sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan oleh rumah sakit

Atasan saya melakukan supervisi
hanya kepada karyawan baru
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Hubungan kerja saya dengan
atasan harmonis

Peningkatan pengetahuan dan
keterampilan

Bimbingan dan pengarahan dari
atasan membantu meningkatkan
pengetahuan akan tugas dan
tanggugnjawab saya

Bimbingan dan pendampingan dari
atasan membantu meningkatkan
keterampilan saya

Atasan saya membimbing saya
dalam bekerja sehingga mutu
pelayanan di unit kerja saya terus
meningkat

Dukungan dan nasihat dari
supervisior

Ketika saya melakukan kesalahan
saya mendapat teguran dan
sekaligus perbaikan dari atasan
saya mengenai cara kerja yang
benar

10

Bimbingan dan arahan untuk
mereflksikan diri atas tugas dan
pekerjaan yang saya lakukan
membantu saya berubah menjadi
lebih baik dalam bekerja

11

Saya mendapat dukungan dari
atasan dalam pekerjaan saya

12

Atasan saya memotivasi saya untuk
mengembangkan kemampuan
klinik yang saya miliki

13

Saya mendengarkan nasihat atasan
dan siap berubah menjadi lebih
baik
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Variable Pengetahuan

No

Pernyataan

STS

KS

CS

SS

Pemahaman tentang cakupan
tugas/pekerjaan

Saya memahami rincian
kewenangan klins saya dalam
melakukan pekerjaan setiap hari

Saya sangat paham tentang uraian
tugas dan tanggung jawab saya

Saya paham bagaimana cara
menggunakan  form asuhan
keperawatan yang ada di unit rawat
inap

Pemahaman pegawai terhadap
prosedur pelaksanaan tugas

Saya  selalu mengisi form
pengkajian pasien baru dengan
lengkap

Saya paham apa alasan form asuhan
keperawatan harus saya isi secara
lengkap ketika sedang bertugas.

Pemahaman terhadap cara
melakukan tugas/pekerjaan

Saya memahami setiap SPO
tindakan yang ada di unit rawat
inap

Saya bekerja selalu sesuai dengan
SPO

Saya selalu mengisi form asuhan
keperawatan dengan lengkap
setelah melakukan tindakan

Tugas yang diberikan oleh atasan
saya kerjakan secara optimal

10

Pekerjaan yang menjadi tugas
saya, dapat saya
pertanggungjawabkan
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Variable Motivasi

No

Pernyataan

STS

KS

CS

SS

Kebutuhan fisiologis

Saya termotivasi dalam bekerja di
rumah sakit St. Carolus Borromeus
(RSCB) untuk memenuhi
kebutuhan sandang

Saya termotivasi bekerja di RSCB
untuk  memenuhi  kebutuhan
pangan

Saya termotivasi bekerja di RSCB
untuk memenuhi kebutuhan papan

Kebutuhan makan dan minum saat
berdinas dipenuhi

Saya mendapat Libur dan cuti

sesuai dengan ketentuan yang
berlaku

Kebutuhan keamanan dan
keselamatan

Saya termotivasi dalam bekerja
karena RSCB memberikan
jaminan keamanan dan
keselamatan kerja

Perlengkapan kesehatan
disediakan oleh RSCB untuk
karyawan

Kondisi ruangan tempat saya kerja
aman

Pengelolaan  lingkungan kerja
sudah baik

10

Situasi lingkungan kerja baik

Kebutuhan cinta dan sosial
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11

Saya memiliki hubungan yang
baik dan harmoins dengan atasan

12

Saya memiliki hubungan yang
baik dan saling mendukung
dengan rekan kerja

13

Saya termotivasi bekerja apabila
atasan saya memberikan
bimbingan atau  pengarahan
kepada saya dalam hal pekerjaan

Kebutuhan harga diri

14

Saya termotivasi dalam bekerja
dan dapat menyelesaikan tugas
karena tidak ada diskriminasi yang
saya alami

15

Kinerja saya dihargai oleh atasan
baik secara kualitas maupun
kuantitas

16

Atasan akan memberikan pujian
apabila saya menyelesaikan tugas
tepat waktu

17

Saya bebas untuk menyampaikan
pendapat dan mengembangkan
potensi diri agar bisa maju

18

Saya selalu dilibatkan dalam
pertemuan dalam  mengambil
keputusan di unit kerja saya
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Lampiran

Perhitungan Skala Likert Variabel Kepatuhan Perawat
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Pertanyaan
Resp. KP 1 KP 2 KP3 Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
50 4 4 5 4 2 5 4 4 5 5 4 5 5 56
> 184 197 124 208 183 204 225 173 212 224 219 212 224 2589
xPs-p | 3,6800 | 3,9400 | 2,4800 | 4,1600 | 3,6600 | 4,0800 | 4,5000 | 3,4600 | 4,2400 | 4,4800 | 4,3800 | 4,2400 | 4,4800 | 3,9831
(;‘:)I;;- 0,7360 | 0,7880 | 0,4960 | 0,8320 | 0,7320 | 0,8160 | 0,9000 | 0,6920 | 0,8480 | 0,8960 | 0,8760 | 0,8480 | 0,8960 | 0,8017
Ps-p 73,60 78,80 49,60 83,20 73,20 81,60 90,00 69,20 84,80 89,60 87,60 84,80 89,60 80,17
Y% Y% Y% Y% Y% Y% Y% Y% % Y% Y% Y% Y% Y%
Rata- o o o 80,07
Rata 73,33% 79,60% 87,28% %
Keterangan :

Predikat dan Rentang Nilai Uji Deskriptif Skala Likert

No Pencapaian Skor Kategori Sikap/Predikat
Maximum
1 84 —100 Sangat Baik
2 68 — 83 Tinggi/Baik
3 52-67 Cukup Baik
4 36 -51 Rendah/KurangBaik
5 <20-35 Sangat Rendah/Tidak Baik

Sumber: Levis (2013: 108)
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Perhitungan Skala Likert Variabel Superisi Perawat

Total

58
48

55
51

59
56
58
48

53
39

51

53

56
64
53
55

56
56
50
56
57
58
53

50
55

Pertanyaan

SP3

13

12

11

10

SP 2

SP 1

Resp.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25
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Pertanyaan
Resp. SP 1 SP 2 SP3 Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

XPs-p | 4,1000 | 4,3000 | 4,3600 | 2,7400 | 4,3800 | 4,5600 | 4,5200 | 4,3600 | 4,3400 | 4,3600 | 4,1400 | 4,0400 | 4,4000 | 4,2000
(S;;- 0,8200 | 0,8600 | 0,8720 | 0,5480 | 0,8760 | 0,9120 | 0,9040 | 0,8720 | 0,8680 | 0,8720 | 0,8280 | 0,8080 | 0,8800 | 0,8400
Ps-p 86,00 87,20 90,40 87,20 86,30 87,20 82,80 80,80 88,00 84,00

82,00% % % 54,80% | 87,60% | 91,20% Y% Y% % % Y% % % Y%
Rata- o o o 84,75
Rata 79,52% 89,60% 85,12% %

Keterangan :

Predikat dan Rentang Nilai Uji Deskriptif Skala Likert

No Pencapaian Skor Kategori Sikap/Predikat
Maximum
1 84 — 100 Sangat Baik
2 68 — 83 Tinggi/Baik
3 52-67 Cukup Baik
4 36-51 Rendah/KurangBaik
5 <20-35 Sangat Rendah/Tidak Baik

Sumber: Levis (2013: 108)
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Perhitungan Skala Likert Variabel Pengetahuan Perawat

Total

49

40

40

39
46

40

44
38

47

44
32

46

46

49

37
46

43

41

34
45

49

42

40

39
39

Pertanyaan

PP3

10

PP2

PP1

Resp.

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
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Pertanyaan
Resp. PP 1 PP2 PP3 Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
XPs-p | 4,1600 | 4,1800 | 4,3800 | 4,2400 | 4,3800 | 4,1200 | 3,8600 | 4,1000 | 4,2000 | 4,4600 | 4,2080
(S;;- 0,8320 | 0,8360 | 0,8760 | 0,8480 0,8760 | 0,8240 | 0,7720 | 0,8200 | 0,8400 | 0,8920 | 0,8416
Ps-p | 83,20% | 83,60% | 87,60% | 84,80% | 87,60% | 82,40% | 77,20% | 82,00% | 84,00% | 89,20% | 84,16%
1;1‘5;' 84,80% 86,20% 82,96% 84,65%
Keterangan :

Predikat dan Rentang Nilai Uji Deskriptif Skala Likert

No Pencapaian Skor Kategori Sikap/Predikat
Maximum
1 84 -100 Sangat Baik
2 68 — 83 Tinggi/Baik
3 52-67 Cukup Baik
4 36 - 51 Rendah/KurangBaik
5 <20-35 Sangat Rendah/Tidak Baik

Sumber: Levis (2013: 108)
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Perhitungan Skala Likert Variabel Motivasi Perawat
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Pertanyaan
Resp. MP 1 MP 2 MP 3 M4 4 Tot.
1 | 2 [ 3 ] 4 | 5 6 | 7 8 | 9 | 10 11 12 13 14 [ 15 | 16 | 17 | 18
Rata- 80,08% 85,76% 85,87% 82,08% 83,45
Rata %
Keterangan :

Predikat dan Rentang Nilai Uji Deskriptif Skala Likert

No Pencapaian Skor Kategori Sikap/Predikat
Maximum
1 84 -100 Sangat Baik
2 68 — 83 Tinggi/Baik
3 52-67 Cukup Baik
4 36-51 Rendah/KurangBaik
5 <20-35 Sangat Rendah/Tidak Baik

Sumber: Levis (2013: 108)
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Hasil Uji Algorithm

SP1

SP2

sp3 T
Supervisi (X1) R'H_
0.419 -0.055
N\ T~
MP1 % ““m.__\xh
- "‘“0.763_ g U KP1
#0880 ohed
0860 0.450 b = 0.862 — KF2
MP2 " hes s 0.734,
e Kp2
MP4 /" Motivasi (¥2) / Kepatuhan
0.357 R Perawat (Y1)
/ e
PP1 e -
0799
pe2 4+ (.805
‘_,0.8?8
PR3
Pengetahuan
(X2)
Output dari hasil Outer loading
Kepatuhan s Pengetahuan . .
Perawat (Y1) Motivasi (Y2) (X2) Supervisi (X1)
KP1 0,803
KP2 0,862
KP3 0,734
MP1 0,768
MP2 0,880
MP3 0,860
MP4 0,832
PP1 0,799
PP2 0,805
PP3 0,878
SP1 0,883
SP2 0,896
SP3 0,908
Nilai Average Variance Extracted (AVE)
Average
Cronbach's rho A Composite Variance
Alpha - Reliability Extracted
(AVE)
gﬁ‘;at“ha“ Perawat 0,721 0,740 0,843 0,642
Motivasi (Y2) 0,855 0,857 0,902 0,699
Pengetahuan (X2) 0,770 0,773 0,867 0,686
Supervisi (X1) 0,877 0,894 0,924 0,802
Nilai Composite Reliability
Cronbach’s rho A Composite Average
Alpha - Reliability Variance
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Extracted
(AVE)
m‘;at“ha“ HUELEY 0,721 0,740 0,843 0,642
Motivasi (Y2) 0,855 0,857 0,902 0,699
Pengetahuan (X2) 0,770 0,773 0,867 0,686
Supervisi (X1) 0,877 0,894 0,924 0,802
Nilai Cronbach’s Alpha

Average

Cronbach's rho A Composite Variance

Alpha - Reliability Extracted

(AVE)
m‘;at“ha“ HILLEE 0,721 0,740 0,843 0,642
Motivasi (Y2) 0,855 0,857 0,902 0,699
Pengetahuan (X2) 0,770 0,773 0,867 0,686
Supervisi (X1) 0,877 0,894 0,924 0,802
Cross Loadings
Kepatuhan L Pengetahuan . .
Perawat (Y1) Motivasi (Y2) (X2) Supervisi (X1)
KP1 0,803 0,516 0,528 0,457
KP2 0,862 0,667 0,479 0,393
KP3 0,734 0,382 0,483 0,134
MP1 0,581 0,768 0,484 0,516
MP2 0,616 0,880 0,464 0,501
MP3 0,565 0,860 0,486 0,480
MP4 0,442 0,832 0,463 0,501
PP1 0,476 0,565 0,799 0,438
PP2 0,521 0,374 0,805 0,347
PP3 0,535 0,459 0,878 0,461
SP1 0,381 0,498 0,388 0,883
SP2 0,391 0,419 0,474 0,896
SP3 0,368 0,658 0,489 0,908
Uji Bootstrapping
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SP1
12198 _

P2 410711
L3102
sp3
Supervisi (X1)
0.003 0.753
MP1
KP1
MP2 145037
0.007 —23530%  KP2
MP3 ‘““6.302,‘*
KP3
MP4 Motivasi (Y2) Kepatuhan
0.003 0012 Perawat (Y1)
PP1
14559 _
P2 410932
18387
PP3
Pengetahuan
(X2)
Hasil Uji Bootstrapping
Path Coefficients
Mean, STDEV, T-Values, P-Values
Sample | Moan | Doviaton | JStaisics | | P
(0) (M) (STDEV)
LGRS ([ = [l 0,490 0,498 0,183 2,686 | 0,007
Perawat (Y1) ’ ’ ’ ’ ’
FEREEEITED (&) = [GRE e 0,365 | 0,351 0,145 2520 | 0,012
Perawat (Y1) ’ ’ ’ ’ ’
Pengetahuan (X2) -> Motivasi (Y2) 0,357 0,368 0,120 2,981 0,003
Supervisl (X1) = Kepatuhan 0055 | -0,049 0,174 0315 | 0,753
Perawat (Y1) ’ ’ ’ ’ ’
Supervisi (X1) -> Motivasi (Y2) 0,419 0,410 0,141 2,978 | 0,003
Specific indirect effect
Original Sample Standard e
Y T Statistics P
Sample Mean Deviation
o) ™ (sTDEV) | (IO/STDEV]) | Values
Pengetahuan (X2) -> Motivasi (Y2) -
> Kepatuhan Perawat (Y1) 0,175 0,179 0,085 2,064 0,040
Supervisi (X1) -> Motivasi (Y2) ->
Kepatuhan Perawat (Y1) 0,205 0,212 0,122 1,687 0,092
Nilai R Square
R Square R Square Adjusted
Kepatuhan Perawat (Y1) 0,528 0,497
Motivasi (Y2) 0,453 0,430

SmartPLS Report
Complete Charts
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Path Coefficients

Path Coefficients

05
0457

04
035
D3+
0.28
02
015+
01
005

-0.05

R Square

R Square

DAY
05
0.45
04
0.35
03
0.25
02
0.15
0.1

0.05

Kepatuhan Perawat (Y1)

WMotivasi (Y2}
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R Sguare Adjusted

05

045

0.4

0.38

03

0157

01

00§

0257

R Square Adjusted

[ d H F

B

Kepatuhan Perawat (v1) Motivasi (¥2)

f Square

D.275
025
D.225
02
0.175

0.5

0.125
0.1
0.075
005
0.025

f Square
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Cronbach's Alpha

]
0.85
]
075
07
085
06
055
05
0.45
04
035
03
0.25
02
0.15
01
0.05

Cronbach's Alpha

‘. I I . I

Kepatuhan Peraw...

Motivasi [2)

Fengetahuan (¥2)

Supervisi (%1)

rho_A

og
0.5
og
075
o7
0.65
06
0.55
05
0.45
0.4
0.35
03
0.25
0z
0.15
0.1
0.05

Kepatuhan Peraw...

Motivasi (v2)

Fengetahuan (X2)

Supemisi (X1)
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Composite Reliahility

Composite Reliability

0es
[aR=]
085
og
075
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